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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Work Life 

Balance, Reward, dan Komitmen Organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior, baik secara parsial maupun simultan pada PT. Tri 

Sakti Purwosari Makmur. Penelitian ini menggunakan metode asosiasif 

dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel sebanyak 100 

orang. Teknik dan alat pengumpulan data adalah dengan kuesioner atau 

angket. Teknik analisis data deskriptif digunakan untuk mengetahui 

gambaran atas tanggapan jawaban responden dan sebaran data, 

sedangkan analisis statistik inferensial untuk pengujian hipotesis. 

Pengolahan datanya dibantu dengan Microsoft Excel dan software SPSS 

versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Life Balance (X1), 

Reward (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (Y). Sedangkan kontribusi Work Life Balance (X1), Reward 

(X2), dan Komitmen Organisasi (X3) dengan Organizational Citizenship 

Behavior (Y) sebesar 49,5%, sisanya 50,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain (X) yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the Influence of Work-Life 

Balance, Rewards, and Organizational Commitment on Organizational 

Citizenship Behavior, both partially and simultaneously in PT Tri Sakti 

Purwosari Makmur. This study uses an associative method with a 

quantitative approach. The sampling was 100 people. Data collection 

techniques and tools are by questionnaire or questionnaire. Descriptive 

data analysis techniques are used to find out the picture of respondents' 

responses and data distribution, while inferential statistical analysis is 

for hypothesis testing. Data processing is assisted by Microsoft Excel 

software and SPSS version 26. The results show that Work Life Balance 

(X1), Reward (X2), and Organizational Commitment (X3) 

simultaneously have a positive and significant influence on 

Organizational Citizenship Behavior (Y). While the contribution of Work 

Life Balance (X1), Reward (X2), and Organizational Commitment (X3) 

with Organizational Citizenship Behavior (Y) was 49.5%, the remaining 

50.5% was influenced by other variables (X) that were not studied in this 

study. 
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INTRODUCTION 

Sumber daya manusia dalam organisasi berperan untuk melaksanakan unsur-

unsur manajemen dalam mengelola sumber daya organisasi yang dapat membantu 

mewujudkan tujuan perusahaan. 

Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang 

memiliki Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang tinggi. Perlunya 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) bagi perusahaan adalah untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan, meningkatkan keterlibatan karyawan, 

memberikan nilai lebih terhadap pekerjaannya, dan meningkatkan kemajuan 

perusahaan (Kamil dan Rivai, 2021:50). 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai perilaku Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) pada karyawan di PT. Tri Sakti Purwosari Makmur masih tergolong 

rendah, hal tersebut diduga dipengaruhi oleh work life balance, reward, dan komitmen 

organisasi. 

Work life balance adalah suatu keadaan di mana seorang karyawan dapat 

menyeimbangkan seluruh tanggungjawabnya baik dalam kehidupan pribadi 

maupun pekerjaannya (Arifin dan Muharto, 2022:40). Penelitian (Iroth dkk., 2022) 

menunjukan hasil bahwa work life balance berpengaruh positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior, hal tersebut menandakan jika karyawan dapat menyeimbangkan 

antara kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadinya maka dapat 

meningkatkan perilaku Organizational Citizenship Behavior pada karyawan. 

Reward (penghargaan) merupakan sesuatu yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan sebagai bentuk apresiasi terhadap prestasi atau kontribusi kerja 

karyawan, dan menjadi sesuatu yang bernilai positif bagi karyawan. Penelitian yang 

dilakukan (Santi dkk., 2018) menyatakan bahwa reward berpengaruh langsung positif 

terhadap Organizational Citizenship Behavior, hal ini mengisyaratkan bahwa jika 

karyawan merasa puas terhadap reward yang diberikan oleh perusahaan maka 

karyawan akan lebih giat dalam bekerja yang dapat menyebabkan timbulnya perilaku 

Organizational Citizenship Behavior. 

http://dx.doi.org/10.31000/dmj.v9i1.13379
http://jurnal.umt.ac.id/index.php/dmj


 Dynamic Management Journal                 
Volume 9 No. 1 Tahun 2025 
DOI: http://dx.doi.org/10.31000/dmj.v9i1.13379                                                               ISSN (Online) 2580-2127                                                  

 

http://jurnal.umt.ac.id/index.php/dmj 
246 

 

Keinginan kuat karyawan untuk tetap menjadi anggota organisasi disebut sebagai 

komitmen organisasi. Komitmen organisasi sangat dibutuhkan untuk memastikan 

keberlanjutan suatu organisasi (Sitio, 2021:23).  Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Monika dkk., 2021) yang menunjukan hasil pengujian bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, yang 

berarti semakin kecil komitmen organisasi pada karyawan maka akan berdampak 

kepada semakin rendahnya perilaku Organizational Citizenship Behavior pada 

karyawan. 

 

LITERATURE REVIEW 

Work Life Balance 

Wibowo dan Siregar (2022:76) mengemukakan bahwa work life balance yaitu 

kemampuan yang dimiliki karyawan dalam melaksanakan tugas maupun 

tanggungjawab dalam pekerjaan, dan di sisi yang lain, dapat mencurahkan waktu 

untuk keluarganya di luar kewajiban pekerjaan. Work life balance juga merupakan 

tuntutan pekerjaan yang terpenuhi tanpa harus mengganggu aktivitas lain di luar 

pekerjaannya atau waktu luang yang tidak digunakan untuk urusan pekerjaan (Runtu 

dkk., 2022:380). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja atau dalam Bahasa Inggris work life balance merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam mengatur waktu dengan baik antara 

pekerjaan di tempat kerja dan kehidupan pribadi serta sama-sama puas di antara 

keduanya. 

Reward 

Setyawan (2021:18) berpendapat bahwa Reward adalah suatu bentuk pengakuan 

maupun penghargaan yang diberikan oleh individu atau perusahaan kepada 

karyawan yang telah mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Hermasicha 

(2022:31) reward merupakan imbalan yang diberikan kepada karyawan dalam bentuk 
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materi maupun non materi agar karyawan dapat bekerja dengan semangat yang 

tinggi dan lebih berprestasi untuk membantu mewujudkan tujuan perusahaan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa reward (penghargaan) adalah suatu imbalan atau 

hadiah yang diberikan oleh organisasi atau pimpinan perusahaan kepada karyawan 

baik itu dalam bentuk materi maupun non-materi dengan tujuan untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan tersebut, lebih giat dalam bekerja, dan 

memotivasi karyawan yang lain untuk mendapatkan penghargaan yang sama agar 

tujuan perusahaan dapat terpenuhi. 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi hakikatnya adalah sikap atau karakter asli seorang 

karyawan atau kesungguhan seorang karyawan terhadap suatu perusahaan, dan 

berkeinginan untuk tetap bertahan dalam perusahaan (Ardiansyah, 2021:10). 

Menurut Permana (2022:27) Komitmen organisasi merupakan suatu konsep 

psikologis yang ditandai dengan adanya ikatan yang cukup kuat antara karyawan 

dengan perusahaan, serta berkeinginan untuk melanjutkan keanggotaan dalam 

perusahaan dan memiliki kemauan untuk bekerja keras demi mencapai tujuan 

perusahaan. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 

merupakan tingkat keterikatan dan loyalitas dalam diri seorang karyawan terhadap 

perusahaan tempatnya bekerja. Hal ini penting karena karyawan dengan komitmen 

tinggi cenderung lebih produktif, memiliki motivasi yang tinggi, dan tingkat 

kepuasan kerja yang lebih baik. 

Organizational Citizenship Behavior 

Perilaku kewarganegaraan dalam organisasi atau dalam Bahasa Inggris 

Organizational Citizenship Behavior didefinisikan sebagai sikap sukarela seorang 

karyawan untuk melakukan berbagai tindakan dan perilaku untuk membantu 

mewujudkan tujuan organisasi tanpa mengharapkan imbalan apa pun dan tanpa 

merasa berkewajiban atau tertekan oleh siapa pun (Pujianto dkk., 2022:67). Atikah 

(2020:283) berpendapat bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan 

suatu perilaku yang dilakukan oleh karyawan yang memiliki kebebasan penuh 
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(sukarela) dalam menentukan sesuatu dan saling pengertian tanpa ada permintaan 

kompensasi atau imbalan lainnya kepada perusahaan, sehingga perilaku ini sangat 

dibutuhkan dan bermanfaat bagi perusahaan. 

Berdasarkan pengertian mengenai Organizational Citizenship Behavior (OCB) di 

atas, dapat disimpulkan bahwa Organizational Citizenship Behavior atau perilaku 

kewarganegaraan dalam organisasi merupakan suatu aktivitas tambahan yang 

dilakukan oleh karyawan di luar tugas dan tanggungjawab yang diberikan 

kepadanya dan dilakukan atas dasar inisiatif serta tanpa paksaan yang dapat 

membantu mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Perumusan Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh Work Life Balance terhadap Organizational Citizenship Behavior 

H2: Terdapat pengaruh Reward terhadap Organizational Citizenship Behavior 

H3: Terdapat pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

H4: Terdapat pengaruh Work Life Balance, Reward, dan Komitmen Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif kausal dengan 

pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2018) dalam Kusumawati (2021:43) mengatakan 

bahwa rumusan masalah asosiatif yaitu perumusan masalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan hubungan kausal 

merupakan hubungan yang memiliki sifat sebab-akibat. Alasan penggunaan 

penelitian asosiatif kausal sebagai metode penelitian disebabkan dalam penelitian ini 

diduga memiliki hubungan sebab-akibat yaitu antara variabel satu dengan variabel 

lainnya yang dapat saling memperkuat atau memperlemah. 

Populasi dan Sampel Peneilitan 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Tri Sakti 

Purwosari Makmur yang berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Non Probability Sampling menggunakan jenis 

sampling jenuh. Menurut Abubakar (2021:64) Non Probability Sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama kepada 

setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.  

Menurut Abubakar (2021:65) jenis sampling jenuh merupakan teknik 

pengambilan sampel yang semua anggota populasinya dijadikan sebagai sampel 

dalam penelitian guna membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, 

dalam istilah lain adalah sensus. Sampel dari penelitian ini mengambil seluruh jumlah 

populasi, yaitu karyawan PT. Tri Sakti Purwosari Makmur dengan jumlah 100 orang. 

Skala Pengukuran 

Dalam penelitian ini tanggapan responden diukur menggunakan skala likert. 

Skala likert memungkinkan responden untuk menjawab item pada skala lima poin. 

Skala likert terdiri dari serangkaian pernyataan yang menggambarkan sikap 

responden terhadap objek yang diteliti. Penilaian skor dalam kuesioner yaitu: 

Tabel 1 Pengukuran Variabel 

No Jawaban Skor 

1 
STS = Sangat Tidak 
Setuju 

1 

2 TS = Tidak Setuju 2 

3 KS = Kurang Setuju 3 

4 S = Setuju 4 

http://dx.doi.org/10.31000/dmj.v9i1.13379
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5 SS = Sangat Setuju 5 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Menurut Abubakar (2021:129) validitas merupakan merupakan ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahihan atau keabsahan suatu instrumen penelitian. 

Instrumen yang valid atau sahih mempunyai nilai validitas yang tinggi, begitupun 

sebaliknya, instrumen kurang valid jika memiliki nilai validitas yang rendah. Kaidah 

keputusan yang digunakan untuk menguji validitas butir angket adalah jika r hitung 

≥ r tabel, berarti valid. Jika r hitung ≤ r tabel, berarti tidak valid. Menurut Sugiyono 

(2019) dalam Kusumawati (2021:60) jika korelasi tiap faktor tersebut positif dan 

besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat. 

Menurut Abubakar (2021:129) reliabilitas merupakan suatu instrumen yang dapat 

dipercaya yang digunakan untuk alat pengumpul data, karena instrumen tersebut 

sudah baik. Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas 

kuesioner adalah dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach 

Alpha ɑ ≥ 0,60 maka reliabel. Jika nilai Cronbach Alpha ɑ ≤ 0,60 maka tidak reliabel. 

Uji Normalitas 

Menurut Widana dan Muliani (2020:2) uji normalitas digunakan untuk 

membuktikan sampel berdistribusi normal atau membuktikan populasi yang dimiliki 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 

Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS versi 26. Menurut Widana 

dan Muliani (2020:18) kriteria pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 

menggunakan acuan probabilitas jika nilai sig ≥ 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal, jika nilai sig ≤ 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Widana dan Muliani (2020:55) uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (bebas) dalam penelitian mempunyai 

beberapa unsur yang sama. Adapun kriteria pengambilan keputusan menggunakan 

nilai VIF menurut Widana dan Muliani (2020:62), adalah jika nilai VIF kurang dari 10 

(VIF < 10), maka variabel independen dinyatakan tidak memiliki gejala 
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multikolinearitas. Jika nilai VIF lebih dari 10 (VIF > 10), maka variabel independen 

dinyatakan memiliki gejala multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Penelitian ini menggunakan metode scatter melalui perangkat lunak SPSS versi 

26 untuk mengetahui apakah terdapat gejala heterokedastisitas atau tidak. Metode 

scatter merupakan metode uji dengan membuat grafik plot antara sumbu Y yaitu nilai 

prediksi atau SRESID (Studentized Residual) dengan sumbu X yaitu nilai residual atau 

ZPRED (Standardized Predicted Value). Widana dan Muliani (2020:72) menungkapkan 

kriteria untuk mengetahui tidak terdapat gejala heterokedastisitas yaitu titik-titik 

menyebar di atas, bawah serta di sekitaran angka 0, dan tidak menggumpal, dan 

penyebaran titik-titik tidak membentuk pola bergelombang melebar dan menyempit. 

Analisis Regresi Sederhana 

Regresi linier sederhana merupakan persamaan regresi yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara satu variabel independen (bebas atau X) dengan 

satu variabel dependen (terikat atau Y), di mana hubungan keduanya dapat 

digambarkan sebagai suatu garis lurus (Rinaldi dkk., 2020:95). 

Analisis Regresi Berganda 

Menurut Rinaldi dkk., (2020:97) regresi linier berganda merupakan persamaan 

regresi yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara lebih dari satu 

variabel independen (X1, X2, X3….) dengan satu variabel dependen (Y). Adapun 

bentuk dari analisis regresi linier berganda menurut Rinaldi dkk., (2020:97) yaitu: 

Analisis Korelasi 

Pengujian korelasi sederhana dan korelasi berganda dalam penelitian ini dibantu 

dengan perangkat lunak SPSS versi 26 untuk mengolah datanya. 

Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh 

variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). 

 

Uji T 

Uji t digunakan untuk menerangkan tingkat pengaruh variabel independen 

(bebas) secara individual terhadap variabel dependen (terikat). Pengujian dilakukan 
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dengan menggunakan taraf signifikansi level 0,05 (ɑ = 5%). Adapun kriteria pengujian 

hipotesis adalah jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika t hitung 

≥ t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Uji F 

Dalam penelitian ini, Uji f digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi 

antara pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen. Pengujian uji statistik f dilakukan dengan tingkat signifikansi 

level 0,05 (ɑ = 5%). Adapun ketentuan hipotesis diterima atau ditolak yaitu apabila 

signifikansi ≥ 0,05 (ɑ) atau f hitung ≤ f tabel maka keputusannya adalah Ho diterima 

dan Ha ditolak. Apabila signifikansi ≤ 0,05 (ɑ) atau F hitung ≥ F tabel maka 

keputusannya adalah Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menganalisis data ini dilakukan dengan menganalisis data dari jawaban-

jawaban responden mengenai Pengaruh Work Life Balance, Reward, dan Komitmen 

Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (Studi pada PT. Tri Sakti 

Purwosari Makmur). Gambaran hasil penelitian ini akan diinterpretasikan dengan 

menggambarkan data obyektif dari hasil penyebaran kuesioner yang telah diolah 

dengan bantuan SPSS 26. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Perhitungan uji validitas instrumen menggunakan analisis korelasi pearson 

dengan bantuan program SPSS versi 26. Keputusan mengenai validitas item dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel (rh ≥ rt) 

maka butir instrumen tersebut valid, tetapi sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r 

tabel (rh ≤ rt) maka butir instrumen tersebut tidak valid (turun) dan tidak digunakan 

dalam studi. . Untuk mencari r tabel dengan jumlah sampel sebanyak 100, digunakan 

tingkat signifikansi α sebesar 0,05. Maka nilai r tabel adalah 0.195. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

No r tabel 
Variabel X1 Variabel X2 Variabel X3 Variabel Y 

Keterangan 
r hitung r hitung r hitung r hitung 

1 0.195 0.756 0.640 0.634 0.766 Valid 
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2 0.195 0.684 0.671 0.510 0.689 Valid 

3 0.195 0.771 0.771 0.716 0.574 Valid 

4 0.195 0.753 0.641 0.717 0.721 Valid 

5 0.195 0.592 0.739 0.772 0.806 Valid 

6 0.195 0.644 0.808 0.788 0.680 Valid 

7 0.195 - 0.658 0.819 0.666 Valid 

8 0.195 - 0.638 0.573 0.780 Valid 

9 0.195 - 0.630 - 0.674 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 

Dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari jawaban-jawaban 

responden tentang Work Life Balance, Reward, Komitmen Organisasi, dan 

Organizational Citizenship Behavior dinyatakan valid. Hal ini ditunjukan dari nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel.  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha karena 

angket yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung nilai yang salah atau 

nol.  

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Work Life Balance 0.793 0.600 Reliabel 
Reward 0.859 0.600 Reliabel 

Komitmen 
Organisasi 

0.844 0.600 Reliabel 

OCB 0.874 0.600 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji Cronbach’s Alpha berdasarkan 

variabel Work Life Balance (X1), Reward (X2), Komitmen Organisasi (X3), dan 

Organizational Citizenship Behavior (Y) hasil tersebut melebihi nilai signifikan 0,60. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

Uji Normalitas 

Dari tabel One-Sample Kolmogorov-smirnov Test, didapat angka Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 

memiliki distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Dari hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance variabel X1, 

X2 dan X3 yaitu 0.819, 0.498, dan 0.535 artinya tidak terjadi multikolineritas terhadap 
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data yang diuji. Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa variabel bebas X1, X2, 

dan X3 nilai VIF 1.221, 2.008, dan 1.868 kurang dari 10 (<10). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. 

Uji Heterokedastisitas 

Dari hasil output SPSS menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas 

yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 4 Variabel Work Life Balance terhadap OCB 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil output SPSS, persamaan regresi linier sebagai berikut: 

Y = 20,280 + 𝟎, 𝟔𝟓𝟖 𝑿𝟏 

Tabel 5 Variabel Reward terhadap OCB 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil output SPSS, persamaan regresi linier sebagai berikut: 

Y = 20,129 + 𝟎, 𝟒𝟕𝟑 𝑿𝟐 

Tabel 6 Variabel Komitmen Organisasi terhadap OCB 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil output SPSS, persamaan regresi linier sebagai berikut: 

Y = 18,214 + 𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝑿𝟑 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil output SPSS, persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 10,673 + 𝟎, 𝟑𝟗𝟎 𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟏𝟎𝟕 𝑿𝟐  +  𝟎, 𝟒𝟐𝟒 𝑿𝟑 

Koefisien Determinasi 

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Dari perhitungan diatas maka didapat nilai KD sebesar 49,5%. Ini menunjukkan 

bahwa besarnya kontribusi Work Life Balance, Reward, dan Komitmen Organisasi 

terhadap Organizational Citizenship Behavior adalah sebesar 49,5% dan sisanya 51,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji T 

Dengan taraf signifikansi 5% uji dua sisi dan df = n-3-1 atau df = 100-3-1 = 96, 

sehingga didapat t tabel sebesar 1,984. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung pada variabel X1 ≥ t 

tabel (5,797 ≥ 1,984) dengan nilai sig (0,000 ≤ 0,05) itu berarti Ha1 diterima, yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan Work Life Balance terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung pada variabel X2 ≥ t 

tabel (6,673 ≥ 1,984) dengan nilai sig (0,000 ≤ 0,05) itu berarti Ha2 diterima, yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan Reward terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung pada variabel X3 ≥ t 

tabel (8,221 ≥ 1,984) dengan nilai sig (0,000 ≤ 0,05) itu berarti Ha2 diterima, yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan Reward terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 

Uji F  

Berdasarkan hasil SPSS bahwa f hitung sebesar 33,393 dan f tabel sebesar 2,70 

(probabilitas 5%), (k = 3) dan df= n-k-1 (100-3-1 = 96) karena f hitung ≥ f tabel yaitu : 

33,393 ≥ 2,70 dan sig. (0,000 ≤ 0,05). Maka dengan hal ini variabel independen (Work 

Life Balance, Reward, dan Komitmen Organisasi) berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen (Organizational Citizenship Behavior), artinya perubahan 

yang terjadi pada variabel independen yaitu Work Life Balance, Reward, dan Komitmen 

Organisasi secara bersama-sama akan berpengaruh terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara Work Life 

Balance (X1) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada PT. Tri Sakti 

Purwosari Makmur. Hal ini dibuktikan berdasarkan output t hitung variabel Work Life 

Balance (X1) sebesar 5,797 ≥ t tabel 1,984. Nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05 maka dapat 

digunakan untuk memprediksi Organizational Citizenship Behavior. Berdasarkan hal 

tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai t positif artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Work Life Balance (X1) terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (Y). 2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara Reward (X2) 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada PT. Tri Sakti Purwosari Makmur. 

Hal ini dibuktikan berdasarkan output t hitung variabel Reward (X2) sebesar 6,673 ≥ t 

tabel 1,984. Nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05 maka dapat digunakan untuk memprediksi 

Organizational Citizenship Behavior. Berdasarkan hal tersebut maka Ho ditolak dan Ha 

diterima dengan nilai t positif artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Reward (X2) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y). 3) Terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara Komitmen Organisasi (X3) terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (Y) pada PT. Tri Sakti Purwosari Makmur. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

output t hitung variabel Komitmen Organisasi (X3) sebesar 8,221 ≥ t tabel 1,984. Nilai 

signifikansi 0,000 ≤ 0,05 maka dapat digunakan untuk memprediksi Organizational 

Citizenship Behavior. Berdasarkan hal tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima 

dengan nilai t positif artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Komitmen 

Organisasi (X3) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y). 4) Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Work Life Balance (X1), Reward (X2), dan Komitmen Organisasi 

(X3) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) pada PT. Tri Sakti Purwosari 

Makmur. Hal ini dibuktikan berdasarkan output f hitung sebesar 33,393 ≥ f tabel 2,70. 

Berdasarkan hal tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai f positif 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Work Life Balance (X1), Reward (X2), 

dan Komitmen Organisasi (X3) secara simultan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (Y) pada PT. Tri Sakti Purwosari Makmu 
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